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ABSTRAK 

Lina Lusiawati, 2012. Analisis Kemampuan Aritmatika di Kelas VII (Penelitian 

Survei di Kelas VII SMP Negeri 7 Cirebon Kecamatan Harjamukti Kota 

Cirebon) 

   

Kata Kunci : Analisis Kemampuan Aritmatika, Analisis Faktor, PCA (Principle 

Component Analysis) 

 

Untuk mengukur kemampuan aritmatika seorang siswa diperlukan 

beberapa indikator. Terdapat beberapa indikator untuk memahami aritmatika 

diantaranya kemampuan menghitung dalam operasi aritmatika secara mekanisme, 

kemampuan menghitung dalam operasi aritmatika pada soal cerita, kemampuan 

dalam menentukan faktor dan faktorisasi prima pada bilangan, kemampuan dalam 

menghitung aritmatika sosial sederhana, kemampuan menghitung aritmatika yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan memahami konsep aritmatika dlam 

pemecahan masalah koperasi dan perbankan.  

Tujuan dalam penelitian ini untuk mereduksi indikator dalam kemampuan 

aritmatika dan mencari komponen utama yang mewakili keenam indikator 

tersebut. Analisis faktor merupakan cara untuk menentukan komponen utama 

dalam kemampuan aritmatika. 

Dengan banyaknya indikator yang menjadi indikator kemampuan 

aritmatika, maka akan ada beberapa indikator yang akan menjadi komponen 

utama dalam kemampuan aritmatika. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

aritmatika, tidak perlu semua indikator kita uji dalam tes kemampuan aritmatika. 

Mengetahui sangat pentingnya komponen utama dalam materi aritmatika untuk 

mengukur kemampuan aritmatika seorang siswa maka peneliti mencoba 

menganalisis kemampuan aritmatika siswa kelas VII di SMPN 7 Kota Cirebon. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 7 Kota Cirebon. 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Dari 27 kelas yang ada, 

diperoleh kelas VII sebagai sampel penelitian. Kelas VII A, VII C, VIID, VII E, 

VII F, VII G, VII H dan VII I (318 siswa) sebagai sampel penelitian  dan kelas 

VII B (40 siswa) sebagai kelas untuk uji coba instrumen.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa komponen utama dalam indikator 

kemampuan aritmatika berdasarkan hasil tes kemampuan aritmatika siswa kelas 

VII SMP Negeri 7 Kota Cirebon, yaitu: indikator kemampuan operasi aritmatika 

secara mekanisme dan indikator kemampuan operasi aritmatika pada soal cerita 

dengan hasil 17.6% atau 56 siswa mempunyai kemampuan aritmatika sangat 

tinggi, 55.4% atau 176 siswa mempunyai kemampuan aritmatika tinggi dan 27% 

atau 86 siswa mempunyai kemampuan aritmatika sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar (basic science) pendukung 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta merupakan bidang studi strategis yang 

mengajarkan kemampuan berhitung di dalam pemecahan masalah. Pelajaran 

matematika merupakan suatu ilmu yang diperoleh melalui penalaran yang kuat, 

pemikiran yang kontinu dan kecermatan dalam mempelajarinya, sehingga di 

dalam matematika terdapat suatu proses berpikir kritis, kreatif, logis, sistematis 

dan ilmiah. Menurut Erman Suherman (2003: 18) bahwa matematika terbentuk 

sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 

penalaran. 

Banyak alasan tentang perlunya belajar matematika. Seperti pendapat 

Cornelius (dalam Mulyono Abdurrahman, 1999: 251) yang mengemukakan alasan 

perlunya belajar matematika, yaitu karena: 

1. Matematika sebagai sarana berpikir yang jelas dan logis. 

2. Matematika sebagai sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3. Matematika sebagai sarana untuk mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman.  

4. Matematika sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas.  

5. Matematika sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya.  

 

Sedangkan menurut Cokrof yang juga dikutip (dalam Mulyono 

Abdurrahman, 1999: 253) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan 

kepada siswa karena: 



 
 

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.  

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.  

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas.  

4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.  

5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan.  

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang.  

 

Pembelajaran matematika seringkali dipandang sebagai pelajaran yang 

hanya bisa diajarkan di lingkungan sekolah saja, padahal tanpa disadari dalam 

kehidupan sehari-hari kita sering bersentuhan secara langsung dengan ilmu 

matematika. Siswa terkadang hanya menghafal konsep atau rumus matematika  

tanpa melihat langsung permasalahan yang berhubungan dengan konsep tersebut. 

Keadaan yang seperti ini yang membuat siswa kurang tertarik dalam memahami 

konsep pada pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada melatih 

keterampilan dan hafalan rumus saja, tetapi pada pemahaman konsep, karena 

subyek pada matematika tersusun secara hirarkis, sehingga bila siswa tidak 

mampu memahami perhitungan dasar akan sulit untuk belajar pada tingkat yang 

lebih kompleks pada tingkat kelas yang lebih tinggi. Sebagaimana menurut Erman 

Suherman (2003: 61) pembelajaran matematika tidak hanya kepada “bagaimana” 

suatu soal harus diselesaikan, tetapi juga pada “mengapa” soal tersebut 

diselesaikan dengan cara tertentu. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri melalui aktivitas dengan kreativitas dalam berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Pengertian belajar itu sendiri merupakan suatu proses yang 

menimbulkan perubahan-perubahan yang bersifat permanen dalam perilaku 

 



 
 

sebagai akibat dari pengalaman (Djamarah dan Zain, 2002: 11). Belajar 

merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar 

manusia melakukan perubahan-perubahan yang mengarah pada perubahan tingkah 

laku yang berkembang.  

Belajar itu bukan sekedar pengalaman, belajar merupakan suatu proses karena 

itu belajar berlangsung secara aktif dan integrated dengan menggunakan 

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan, sehingga melalui 

pendidikan dimungkinkan berkembangnya manusia yang berkualitas atau 

berpotensi yang akan berperan dalam pembangunan menjadi masyarakat yang 

modern (Soemanto, 2006: 104).  

 

Karena belajar yang sesungguhnya itu tidak hanya mencari jawaban benar saja 

pada suatu pernyataan, tetapi butuh proses untuk mencapai kata bisa dengan terus-

menerus mencoba kesempatan demi kesempatan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus pandai membuat suasana 

siswa tidak tegang, tetap percaya diri dan memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa apabila ada hal yang kurang dipahami, seperti yang di ungkapkan 

Mulyasa (2004: 106) ada beberapa hal yang menjadikan para siswa lebih kreatif 

jika: 

1. dikembangkan rasa percaya diri pada siswa dan mengurangi rasa takut 

2. memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk berkomunikasi ilmiah 

secara bebas dan terarah  

3. melibatkan siswa dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya 

4. memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, dan 

5. melibatkan siswa secara aktif dan kreatif dalam pembelajaran secara 

keseluruhan 

 

Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam Garis-garis 

Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika (Erman Suherman, 2003: 56), 

yaitu: 



 
 

1. mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 

bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 

efektif dan efesien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan. 

 

Hal ini menandakan bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk 

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan memiliki 

ketrampilan serta pandai menyikapinya. Sehingga dalam pembelajaran 

matematika, guru hendaknya dapat memilih pendekatan, strategi, metode serta 

teknik yang banyak melibatkan siswa aktif sehingga pelajaran matematika mudah 

dipahami. 

Berhasil tidaknya tujuan pendidikan matematika dapat dilihat dari sejauh 

mana keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. Keberhasilan itu dapat 

diukur dari pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika dan 

memanfaatkannya untuk memecahkan persoalan matematika maupun persoalan-

persoalan lain dalam kehidupan yang merupakan penerapan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk menguasai matematika, maka diperlukan konsep dasar dari 

matematika itu sendiri yaitu kemampuan dalam aritmatika atau sering disebut 

dengan kemampuan berhitung dalam matematika. Pada dasarnya aritmatika 

membahas operasi-operasi dasar dalam matematika yaitu penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian dalam suatu bilangan. (Mulyono, 2003: 

25).  



 
 

Saat observasi pendahuluan hari Kamis, tanggal 3 Mei 2012, yang 

dilakukan peneliti di SMP Negeri 7 Kota Cirebon bahwa menurut keterangan 

wawancara dengan 2 guru matematika yaitu  Ibu Yeni, S.Pd dan Bapak Suherman, 

S.Pd, para siswa kelas VII terkadang masih kurang mampu dalam melakukan 

operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

yang terdapat pada pokok bahasan Bilangan dan Aritmatika sosial. Dengan 

kondisi yang demikian, maka peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan aritmatika siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Kota Cirebon. Untuk 

mengetahui kemampuan aritmatika seorang siswa, tidak semua indikator 

mengenai aritmatika diteliti, akan tetapi hanya satu atau dua indikator saja tanpa 

mengurangi karakteristik data tersebut secara signifikan. Dalam kemampuan 

aritmatika peneliti mengambil enam indikator. Pada praktiknya, peneliti akan 

melakukan penelitian survei dengan tes objektif standar berupa pilihan ganda 

menggunakan PCA (principle component analysis) untuk mencari indikator apa 

yang akan menjadi komponen utama dalam indikator kemampuan aritmatika pada 

pokok bahasan Bilangan dan Aritmatika siswa di SMP Negeri 7 Kota Cirebon 

dengan subjek penelitiannya adalah seluruh kelas VII semester genap. 

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti merasa perlu melakukan studi 

survei tentang “Analisis Kemampuan Aritmatika Siswa kelas VII semester genap 

di SMP Negeri 7 Kota Cirebon” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dibuat identifikasi tentang 

indikator kemampuan aritmatika, yaitu: 



 
 

1. Siswa masih kurang teliti dalam melakukan operasi aritmatika 

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat, desimal dan 

pecahan. 

2. Siswa masih merasa bingung dalam melakukan operasi aritmatika 

perkalian dan pembagian pada bilangan bulat puluhan. 

3. Siswa masih kurang mampu dalam operasi aritmatika penjumlahan 

dan pengurangn pada soal cerita yang berhubungan dengan aritmatika 

sosial. 

4. Siswa masih merasa bingung dalam menentukan faktorisasi dan 

faktor prima bilangan bulat. 

5. Siswa masih merasa bingung dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan koperasi dan perbankan (konsep aritmatika). 

6. Siswa masih merasa sukar dalam operasi aritmatika perkalian 

bilangan 10, 100, 1000, 10.000, sampai dengan 1.000.000.000 

7. Siswa masih merasa bingung dalam menentukan KPK pada penyebut 

bilangan pecahan. 

8. Siswa masih merasa bingung dalam aritmatika sosial sederhana seperti 

menentukan presentase untung dan rugi, serta menentukan harga jual 

dan harga beli. 

9. Siswa masih kurang paham pada operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian yang melibatkan variabel dan konstanta. 

10. Siswa masih merasa bingung dalam aritmatika sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 



 
 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang menjadi topik dalam penelitian ini menjadi 

terfokus, maka peneliti membuat suatu pembatasan masalah berdasarkan 

identifikasi masalah di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa pada operasi aritmatika (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian) secara mekanisme masih 

kurang mampu. 

2. Sebagian besar siswa pada operasi aritmatika (penjumlahan, 

pengurang, perkalian dan pembagian) pada soal cerita masih bingung. 

3. Sebagian kecil siswa dalam menentukan faktor dan faktorisasi prima 

pada bilangan bulat ada yang kurang mampu. 

4. Sebagian beasr siswa dalam aritmatika sosial sederhana seperti 

menentukan presentase untung dan rugi, menentukan harga jual dan 

harga beli, menghitung bunga perbulan, bunga pertahun, besarnya 

tabungan atau simpanan dan lamanya menabung, aritmatika dalam 

kehidupan sehari-hari danonsep aritmatika dalam masalah koperasi dan 

perbankan masih kurang. 

 

 

D. Perumusan Masalah 

1. Seberapa besar kemampuan aritmatika siswa pada operasi aritmatika 

(penjumlahan, pengurang, perkalian dan pembagian) secara 

mekanisme? 



 
 

2. Seberapa besar kemampuan aritmatika siswa pada operasi aritmatika 

(penjumlahan, pengurang, perkalian dan pembagian) pada soal cerita. 

3. Seberapa besar kemampuan aritmatika siswa dalam menentukan faktor 

dan faktorisasi prima pada bilangan bulat? 

4. Seberapa besar kemampuan aritmatika siswa dalam aritmatika sosial 

sederhana seperti menentukan presentase untung dan rugi, menentukan 

harga jual dan harga beli, menghitung bunga perbulan, bunga pertahun, 

besarnya tabungan atau simpanan dan lamanya menabung, aritmatika 

dalam kehidupan sehari-hari dan konsep aritmatika dalam masalah 

koperasi dan perbankan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan sebagaimana dalam 

perumusan masalah di atas, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan aritmatika siswa pada operasi 

aritmatika (penjumlahan, pengurang, perkalian dan pembagian) secara 

mekanisme. 

2. Untuk mengetahui kemampuan aritmatika siswa pada operasi 

aritmatika (penjumlahan, pengurang, perkalian dan pembagian) pada 

soal cerita. 

3. Untuk mengetahui  kemampuan aritmatika siswa dalam menentukan 

faktor dan faktorisasi prima pada bilangan bulat. 



 
 

4. Untuk mengetahui kemampuan aritmatika siswa dalam aritmatika 

sosial sederhana seperti menentukan presentase untung dan rugi, 

menentukan harga jual dan harga beli, menghitung bunga perbulan, 

bunga pertahun, besarnya tabungan atau simpanan dan lamanya 

menabung, aritmatika dalam kehidupan sehari-hari dan konsep 

aritmatika dalam masalah koperasi dan perbankan. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Sebagai gambaran tentang prestasi kemampuan aritmatika peserta 

didiknya di kelas VII tahun ajaran 2011/ 2012. 

b. Bagi Guru 

Guru-guru SMP Negeri 7 Kota Cirebon dapat mengetahui kemampuan 

siswa-siswinya di kelas VII dalam memahami pokok bahasan Bilangan 

dan Aritmatika Sosial atau kemampuan aritmatika. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan wawasan 

keilmuan. 

 

 



 
 

d. Bagi Siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman belajar dari guru dan peneliti dengan 

memperluas pengetahuan dalam pokok bahasan Bilangan dan 

Aritmatika Sosial dan meningkatkan daya pikir kreatif serta kritis 

melalui tes kemampuan aritmatika. 

2. Manfaat Teoritik 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan baru dari penelitian ini. 

b. Dapat memperluas wawasan mahasiswa dalam penelitian 

selanjutnya. 
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